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BAB VI
PENUTUP

1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Implementasi dari Peraturan Wali Kota Padang Nomor 46 tahun 2021
telah dilaksanakan sebaik mungkin dari Rumah Potong Hewan di
Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto tangah. Hasil evaluasi terhadap
penerapan higiene sanitasi di RPH tempat penelitian sudah cukup baik
namun masih memerlukan perbaikan. Beberapa prioritas perbaikan
adalah perlengkapan fasilitas kebersihan, melakukan pengujian kualitas

air dan peningkatan pemahaman higienis personal.

b. Kendala yang terjadi dalam Implementasi Peraturan Wali Kota Padang

Nomor 46 tahun 2021 sebagai berikut :

1. Perilaku petugas pemotong hewan sapi yaitu susah untuk di atur.

2. kurang nya menerapkan kebersihan dari Toke/Pengepul.

3. Susah menerapkan proses pelayuan dan pembekuan daging, karena
ada beberapa alat-alat yang tidak bisa digunakan dalam proses
pemotongan daging sapi.
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c. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang di alami di Rumah

Potong Hewan di Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto tangah.

1. Selalu sempatkan waktu setidaknya satu (1) tahun tiga (3) kali untuk
melakukan  diskusi, pembinaan dan membahas bagaimana
menerapkan Higiene dan Sanitasi yang lebih baik lagi dengan para

petugas.

2. Selalu memperhatikan kebersihan dari alat-alat potong yang akan di

gunakan untuk proses pemotongan.

3. Maka dari pada itu semaksimal mungkin memotong daging melalui
proses pelayuan dan pembekuan untuk memenuhi tindakan tersebut
Toke/Pengepul harus selalu memperhatikan kebersihan untuk
mendapat daging yang bermutu, Higiene dan aman di konsumsi bagi

masyarakat.

4. Selalu mengingatkan dan melakukan pengawas terhadap petugas
yang berwenang kepada Toke/Pengepul daging untuk selalu menjaga

kebersihan,

Universitas Bung Hatta



58

2. Saran /Solusi

1. Sebaiknya lebih tegas lagi dalam menerapkan kebersihan diri, kebersihan
hewan potong, dan kebersihan lingkungan pada Toke/Pengepul karena

itu sangat berdampak kepada daging yang akan di konsumsi masyarakat.

2. Sebaiknya selalu menjaga kebersihan diri sebelum  melakukan
pemotongan sapi, dengan memakai pakaian yang bersih, memakai
celemek, tutup kepala. Dan selalu mencuci tangan dengan menggunakan
sabun atau sanitaiser sebelum dan sesudah menangani daging, terutama

setelah dari toilet atau setelah memegang bahan atau barang lain.

3. Tujuan akhir dari Tempat Pemotongan Hewan atau Rumah Potong
Hewan adalah menghasilkan daging yang ASUH (Aman Sehat Utuh dan
Halal), dan daging yang mempunyai mutu yang baik disaranakan kepada
pemerintah Kota Padang melalui Dinas Perternakan agar melengkapi
semua persyaratan yang dibutuhkan oleh Tempat Pemotongan Hewan,

Sehingga daging yang dihasilkan benar-benar terjamin kebersihannya.

4. Selalu mengutamakan kepuasan masyarakat terutama masyarakat yang
ada di Kota Padang mengenai komsumsi daging yang Aman, Sehat, Utuh,

dan halal untuk kelangsungan hidup masyarakat.
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